BAB |

PENDAHULUAN

Bab | pada pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian
yang akan dilakukan, perumusan masalah, tujuan dari penelitian yang ingin
dicapai, batasan masalah dalam melaksanakan penelitian dan sistematika

penulisan laporan penelitian.
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Dunia sekarang mengalam era Revolusi Industri—global [dimana industri

keempat ini dimulai dari kepintaran buatan (vartificial intelligence) , rekayasa
genetika, mobil ‘otomatis; , nNano teknoldgi sefta super komputer. Revolusi
Industri 4.0 ditln

data yang dihasilkan dan kesiap akses teknologi. Selain itu keberadaan revolusi

teknologi yang a fundam akan mengubah cara kita hidup bekerja, dan
berhubungan satu sama lain.

dai perubah dalam dinamika bisnis yang semakin cepat,

skala, ruang'lingkup, dan Kompleksitasnya,
transformasi yang sedang terjadi berbeda dengan apa yang telah -Fhalam manusia
sebedumnya. Kita belum tehu persis apa yang akan terjadi di mésa depan. Tetap
ada satu hal yang ]éP@S dunla harus merespon terhajap Qerubahan tersebut secara
terintegrasi dan komprehensf dengén ‘melibatkan seluruh pemangku kepentingan

politik global,xrﬁmaL dark_selgqr PUDLik) Haqm grmﬁ _akademisi, dan

\"i.:

tentunya masyarakat suprl\ Eﬁarevol usi mdustrl 40 i'nengubah konsep pekerjaan,
struktur pekerjaan, dan kompetensi yang dibutuhkan dunia pekerjaan Dalam hd
peran strategis revolus industri 4.0 indonesia berpeluang merevitalisai industri
manufaktur dengan berkomitmen untuk membangun industri manufaktur yang
berdaya saing globa melalui percepatan implementasi Industri 4.0. Salah satu
upaya yang dapat terlihat dari adanya dengan peluncuran Making Indonesia 4.0
sebagai sebuah roadmap dan strategi Indonesia memasuki era digital yang tengah
berjalan saat ini. Kementerian Perindustrian merancang Making Indonesia 4.0
sebagai sebuah roadmap yang terintegrasi untuk mengimplementasikan sejumlah
strategi dalam memasuki era Industri 4.0. Implementasi Industri 4.0 tersebut



bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.
Daam roadmap tersebut terdapat limaindustri yang menjadi fokus implementasi,
yaitu: makanan dan minuman (mamin), tekstil, otomotif, elektronik, dan kimia.
Kelima industri ini merupakan tulang punggung perekonomian yang diharapkan
akan mampu memberikan efek ungkit yang besar, meningkatkan daya saing, serta
memberikan kontribusi nyata terhadap ekonomi Indonesia, (Nur, Andi, 2018 &
Sambutan Menteri Perindustrian RI, 2018 )

Revolus industri 4.0 dikenal dengan revolusi digital Revolus digital

terjadinya proliferasi- komputfifl_glgqlo{%mg\[% pencatatan d| semua aspek.
Sedangkan eral disrupsi-—t ologl terjadi dlsebabkan adanya otomatisas dan
konektivitas di Lbuah bidang yang.dapatsmembuat pergerakan duniaindustri dan
persaingan kerja menjadi tidak linear (Tjandarawinaia,2016). Salah satu bentuk
pengaplikasiannya yaitu peng robot yang digunakan untuk menggantikan
tenaga manusid sehingga dian lebih murah, efektif dan efisien. Memang
benar bahwa otomatisasi “akar} menyebabkan beberapa pekerjaan akan hilang,

namun di sis lain adalah hal tjustru membawa peluang pekerjaan baru di
bidang yang lain. Para ahli eko
bukan kurangnyb. lowongan pekerjaan, tapi kurangnya kemam;ﬂuan yang sesuai

i percaya bahwa yang terjadi pada masa depan

dengan jenis pekerfaan pada masa depan.( Remon Samora 2017) Hal ini lah yang
ingin diantisipasl agar t| dak Terrajr pmgangguran Karena kurangnya kemampuan
diperlukan digital talent.
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Revolusi industri 46 méladﬁmﬁg perubahan pélﬁ“phki'r ‘dalam keglatan ekonomi
yag berorientasi pada teknologi dan network. Prediks tersebut bukan tanpa alasan

melihat kualitas Sumber Daya Manusia yang tingkat pendidikan angkatan
kerjanya masih relatif rendah. Struktur pendidikan angkatan kerja Indonesiamasih
didominasi pendidikan dasar yaitu sekitar 63,2 persen. Masalah tersebut
menunjukkan bahwa ada kelangkaan kesempatan kerja dan rendahnya kualitas
angkatan kerja secara nasional di berbaga sektor ekonomi. Hal tersebut
menyebabkan gagalnya SDM Indonesia dalam persaingan global di era Revolusi
Industri 4.0 terutama dalam penyerapan tenaga kerja

(http://www.kompasiana.com.)



Sgaan dengan hal itu Indonesia Studi Microsoft dan IDC pada Februari
2018 juga menunjukkan bahwa 93 persen pekerjaan dalam tiga tahun kedepan
akan mengalami transformasi digital, 68 persen pekerjaan akan dialihfungsikan ke
posisi-posisi baru yang memerlukan pelatihan ulang agar siap menghadapi
transformas digital. Serta fakta lain Indonesia menurut data IMD tahun 2018,
Indonesia berada di peringkat 62 dalam daya saing digital taenta di kancah
global.(https.//www.medcom. )

Dalam menghadapi revolus industri 4.0, menurut Prasetyo , 2018

berpendapat terdapat dua- jalar] Q/gqq qgslg\ﬁtempuh Pertama, menyiapkan

pelaksanaan p dldlkanh;{ang link and match antara é:s.'lmberdaya manusia dan

kebutuhan zaman di era revolus industrisgli<edua, selain menyiapkan pendidikan
yang link and match, sumber daya manusia yang disiapkan juga harus dibekali
dengan pendid‘kan nilai-nilai anusiaan» yang ~digiarkan dleh imu sosia
humaniora. Ketika ilmu- |Imu ta berperan dalam pengembangan teknologi
secara empiris, maka ilmu=Hm humaniora tetap berperan dalam menjaga kualitas

manusi anya (softwar e/users). .

Digital talént atau bakat digital merupakan seseorang y&hg bukan hanya
dapat menggunakmagllkas sosial media atau teknologi di glt,ar namun orang yang
memiliki penguasaan dan mengetahw bagamma‘layananan digital ini dapat

beroperasi. Selaimtu dlgltal t:;\l_enln; ﬁeﬁu@alﬁ?__q&g yanfberplklr digital dan

memiliki persetuluaﬂ b’aﬂu untok pekerjaan mer‘éka,—wis‘ riereka dan pendekatan

yang akan mempengaruhi apa yang mereka usulkan, rancang dan laksanakan.

Selain itu talent yang dimiliki harus dapat mengekspresikan dirinya sendiri.
Dalam digital talent ini dapat dianalisa dengan 3 ruang lingkup yaitu; soft digital
skill,hard digital talent dan role digital skill ( The Capgemini, 2017) .

Sedangkan untuk individual innovation behavior juga merupakan hal
penting dalam menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0 Permasalahan
pengangguran dan daya saing sumber daya manusia menjadi tantangan yang nyata
bagi Indonesia. Tantangan yang dihadapi Indonesia juga ditambah oleh tuntutan

perusahaan dan industri. Indonesia juga diprediksi akan mengalami bonus



demografi pada tahun 2030-2040, yaitu penduduk dengan usia produktif lebih
banyak dibandingkan dengan penduduk non produktif. Jumlah penduduk usia
produktif diperkirakan mencapai 64% dari total penduduk Indonesia yang
diperkirakan mencapai 297 juta jiwa (Siaran Pers Bappenas 2017). Oleh sebab itu,
banyaknya penduduk dengan usia produktif harus diikuti oleh peningkatan
kualitas, baik dari sis pendidikan, keterampilan, dan kemampuan bersaing di
pasar tenaga kerja. Tantangan dan peluang industri 4.0 mendorong inovasi dan
kreas atau perilaku inovas individu . Menurut (e.g., Janssen & Huang, 2008)
mengatakan individual innovation behavior sesuatu yang dapat berkontribusi
positif dan efektif. %?an%%n%{gms% 4%?%92” merupa_k_anp kreasi buatan,
perkenalan dajmaplikaé.%t&*ari--ideide baru dengan-alti keija, | kelompok atau

organisasi da mendapatkan manfaatgperan kinerja pada [ kelompok atau

Banyak tempat kerja ini membutuhkan pekerja yang sangat terampil

organisasi.

dihadapkan dengan semakin kdmpleks dan interaktif tugas. Pekerja semacam itu
diharapkan untuk secara efisi emilih pengetahuan dari jumlah yang tersedia
informasi dan ‘secara efektif erapkan pengetahuan tersebut, baik dalam
kehidupan prof%jonal dan pribadi mereka. Karyawan tidak ha};'}ra membutuhkan
persigpan teknis yém_g&sangat baik; mereka juga membutuhkan 'ieterampilan yang
cukup untuk beradaptégir‘aé'ﬁgarr perﬁup;a%bfanapersyér‘étéﬁqbekerjaan (Carnevale &
Sm-ith, 2913). Pe'c}g%ﬁhlf?; tg%_%%wyg J;j{@ad ke-21 ten.aga
kerja - disebut 21 abad ke-15708n orang-orang-perkutmémperoleh keterampilan
seperti itu untuk memasuki keterampilan abad ini.

Universitas Andalas merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri
yang berperan aktif dalam melakukan pengenalan Revolusi Industri 4.0, ha ini
terlihat dari sering diadakannya seminar-seminar yang bertemakan Industri 4.0.
Selain itu Universitas Andalas ditahun ini telah menjalin kerjasama dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) RI dalam kiat
mengembangkan digital talent dengan Program Digital Talent Scholarship yang

terbuka untuk mahasiswa maupun umum selain itu Universitas Andalas juga telah



menerapkan kurikulum kewirausahaan dalam mata kuliah. Hal ini lah yang
menjadi alasan penelitian ini dilakukan di Universitas Andalas dengan mahasiswa

sebagal responden.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan kgjian dari latar belakang, maka penelitian ini berhubungan
dengan bagaimana pengaruh digital talent terhadap perilaku inovasi individu
dengan mediasi kriteria skills & abilities Revolus Industri 4.0?

Adapun batasan - masala m pené adalah-data responden yang
' pendidikan  Srata-1

au Manis- Sumatera Barat.

selingkungan Universitas Andalas,‘l'(ﬁ p’uﬂﬁ\

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian tugas akhir ini disusun sebagai berikut:
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian yang akan
dilakukan, perumusan masalah, tujuan dari penelitian yang ingin dicapai, batasan
masalah dalam melaksanakan penelitian dan sistematika penulisan laporan

penelitian.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi beris mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang terdiri dari teori digital talent, skills & abilities (Skills 4.0),
perilaku inovasi individu dan penelitian-penelitian yang relevan pada penelitian
ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan langkah-langkah dari penelitian yang dilakukan, dan
juga menyajikannya dalam bentuk flowchart dimulai dari awal penelitian hingga

Bab inl memapa 3 : olahan data pendlitian
yang dilakuka S s 5 )el dan diagram



